



Di dalam suatu perusahaan, pekerja merupakan salah satu aset berharga
yang dimiliki oleh perusahaan. Maka dari itu sudah selayaknya perusahaan
memberikan fasilitas yang dapat menunjang kerja para pekerja sehingga dapat
meningkatkan produktivitas kerja. Salah satu fasilitas yang dapat diberikan
perusahaan kepada para pekerja yaitu dengan cara pemenuhan gizi kerja
melalui penyediaan makan.
Gizi kerja adalah pemberian gizi yang diterapkan kepada masyarakat
pekerja dengan tujuan untuk meningkatkan derajat kesehatan, efisiensi dan
produktivitas kerja yang setinggi-tingginya. Sedangkan manfaat yang
diharapkan dari gizi kerja adalah untuk mempertahankan kebutuhan gizi dan
kalori terhadap tuntutan tugas pekerja (Tarwaka, 2004).
Penyelenggaraan gizi kerja dalam bentuk pemberian makan perlu
mendapatkan perhatian yang serius. Makanan yang dihidangkan untuk tenaga
kerja hendaknya memenuhi syarat-syarat gizi, yaitu mengandung zat tenaga,
zat pembangun dan zat pengatur. Komposisi dari ketiga zat tersebut harus
seimbang dan diberikan dalam jumlah dan kandungan kalori yang tepat
(Dewan Keselamatan dan Kesehatan Kerja Nasional, 1994).
Perbaikan gizi yang ditujukan untuk pemenuhan gizi kerja terhadap
pekerja sendiri telah diatur didalam undang-undang. Peraturan yang mengatur
2yaitu Undang-Undang No. 23 tahun 2003 tentang Kesehatan pasal 20 ayat 1,
yang menyebutkan bahwa perbaikan gizi diadakan untuk mewujudkan
terpenuhinya kebutuhan gizi. Dari pernyataan tersebut, maka perusahaan
diwajibkan untuk memperhatikan gizi kerja dari pekerja-pekerjanya.
PT Indonesia Tri Sembilan merupakan perusahaan yang bergerak dalam
industri jasa pengolahan tembakau. PT Indonesia Tri Sembilan
mempekerjakan 91 pekerja tetap/staff dan hingga 600 pekerja musiman.
Meskipun dalam melakukan proses produksi PT Indonesia Tri Sembilan
menggunakan peralatan otomatis, namun beberapa proses produksi harus
dilakukan dengan bantuan tenaga manusia seperti pekerjaan pada area feeding
dan picking. Tentu saja para pekerja yang melakukan pekerjaan ini
membutuhkan lebih banyak kalori dan energi. Untuk memenuhi kebutuhan
kalori dan energi pekerja, PT Indonesia Tri Sembilan menyediakan fasilitas
makan bagi seluruh pekerja yang ada disini, baik staff maupun non staff.
Namun di beberapa kesempatan, penulis masih menemukan beberapa pekerja
yang membawa makanan tambahan untuk dimakan saat jam istirahat. Alasan
pekerja untuk membawa makanan tambahan dari rumah beragam, mulai dari
kurang bervariasinya makanan hingga porsi makanan yang menurut beberapa
pekerja kurang mencukupi.
Maka dari itu, untuk mengetahui pemenuhan kalori pekerja melalui
penyediaan makan di PT Indonesia Tri Sembilan, penulis mengambil judul
“Penerapan Gizi Kerja Dengan Cara Penyediaan Makan Guna Pemenuhan
3Kebutuhan Kalori Pekerja Area Feeding Dan Picking Di PT Indonesia Tri
Sembilan, Mojokerto, Jawa Timur”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas,  maka dapat
dimunculkan rumusan masalah “Bagaimana Penerapan Gizi Kerja untuk
memenuhi Kebutuhan Kalori Pekerja Area Feeding dan Picking di PT
Indonesia Tri Sembilan?”
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui penerapan gizi kerja
sebagai syarat pemenuhan kebutuhan kalori pekerja pada area feeding dan
picking. Dengan indikator sebagai berikut :
a. Kesesuaian kalori dari menu makan dengan kalori pekerja




Dapat memberikan informasi dan masukan bagi perusahaan
mengenai pemenuhan gizi kerja melalui perhitungan kalori dan beban
kerja pekerja dengan pengadaan makan siang.
2. Bagi Program Diploma III Hiperkes dan Keselamatan Kerja
4Menambah kepustakaan yang bermanfat bagi pengmbangan ilmu
pengetahuan serta peningkatan kualitas pengetahuan mahasiswa.
3. Bagi Mahasiswa
a. Mendapatkan masukan pengetahuan dan keterampilan mengenai
penerapan gizi kerja di PT Indonesia Tri Sembilan
b. Mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat selama
perkuliahan pada dunia kerja dan sebagai penambah wawasan
pengetahuan mengenai Sistem Manajemen K3, khususnya pada bidang
gizi kerja.
